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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengarnh motivasi terbadap kinerja karyawan di BMT NU
Banyuputih. Dengan menggunakan metode kunalitatif, data dikumpullan melalni wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Temuan menunjukkan babwa motivasi secara signifikan memengarubi kinetja karyawan, segjalan
dengan penelitian sebelummnya pada lembaga kenangan mikro syariab.

Kata kunci: Motivasi, Kinerja Karyawan, Keuangan Mikro Syariah

PENDAHULUAN
Motivasi kerja memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi kinerja

karyawan. Dalam konteks organisasi, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang berasal
dari dalam diri individu atau faktor eksternal yang mendorong karyawan untuk bekerja lebih
produktif dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Ozsoy, 2019). BMT
NU Banyuputih, sebagai lembaga keuangan mikro yang beroperasi dengan prinsip-prinsip
syariah, dihadapkan pada tantangan besar untuk memastikan bahwa setiap karyawannya
memiliki motivasi yang cukup guna mencapai target kinerja yang optimal. Lembaga ini tidak
hanya berfungsi sebagai pengelola dana, tetapi juga sebagai lembaga yang memiliki tanggung
jawab untuk memberikan layanan terbaik kepada masyarakat, khususnya umat Islam yang
berfokus pada ekonomi syariah.

BMT NU Banyuputih, sebagai lembaga yang berbasis pada prinsip-prinsip keuangan

syariah, mengharuskan seluruh karyawan untuk menjalankan tugasnya dengan penuh dedikasi
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dan profesionalisme. Oleh karena itu, motivasi kerja di dalam lembaga ini menjadi salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan operasional dan pencapaian tujuan organisasi.
Sebagai lembaga yang bergerak di bidang keuangan mikro, BMT NU Banyuputih memiliki
visi untuk meningkatkan kesejahteraan umat melalui pembiayaan yang berbasis syariah. Hal
ini memerlukan kinerja yang optimal dari karyawan, yang pada gilirannya sangat dipengaruhi
oleh motivasi yang mereka miliki (Robbins et al., 2018).

Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal, seperti kebutuhan dasar individu, penghargaan diri, dan harapan
untuk berkembang, sering kali menjadi pendorong utama yang memotivasi seseorang untuk
bekerja lebih giat. Sementara itu, faktor eksternal seperti penghargaan materiil, insentif, dan
kondisi lingkungan kerja juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat motivasi
seseorang. Dalam konteks BMT NU Banyuputih, berbagai faktor ini harus diperhatikan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan

(Iskamto et al., 2020).

Selain itu, teori motivasi yang dikemukakan oleh (Maslow, 1943), (Herzberg, 2019)
dan Vroom (1964) dapat memberikan pemahaman lebih dalam mengenai motivasi kerja dan
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Maslow dalam teori hierarki kebutuhannya
menjelaskan bahwa kebutuhan manusia dapat dibagi dalam beberapa tingkatan, mulai dari
kebutuhan dasar seperti makan dan tempat tinggal, hingga kebutuhan aktualisasi diri yang
lebih tinggi. Menurut Maslow, seseorang akan termotivasi untuk bekerja lebih keras ketika
kebutuhan-kebutuhan dasar mereka telah terpenuhi dan mereka mulai mencari pencapaian
yang lebih tinggi dalam hidup (Maslow, 1943).

Sementara itu, teori motivasi dua faktor yang dikemukakan oleh (Herzberg, 2019)
membedakan antara faktor-faktor yang dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik
(faktor motivator) dan faktor-faktor yang dapat menyebabkan ketidakpuasan jika tidak
dipenubhi (faktor hygiene). Faktor motivator termasuk pencapaian, pengakuan, dan tanggung
jawab, sementara faktor hygiene meliputi kondisi ketja yang nyaman, gaji yang memadai, dan
hubungan antar kolega yang baik. Menurut Herzberg, kedua faktor ini bekerja secara
bersamaan untuk memengaruhi kinerja karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan di BMT NU Banyuputih dengan mempertimbangkan berbagai aspek internal dan

cksternal yang dapat mempengaruhi motivasi tersebut. Fokus utama dari penelitian ini adalah
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untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor motivasi, baik yang bersifat intrinsik maupun
ekstrinsik, dapat meningkatkan kinerja karyawan dan kontribusinya terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih dalam tentang pentingnya pengelolaan motivasi dalam meningkatkan kinerja

karyawan di lembaga keuangan mikro syariah, khususnya di BMT NU Banyuputih.

KAJIAN TEORI

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku dan
kinerja individu dalam suatu organisasi. Robbins menjelaskan bahwa motivasi kerja adalah
kekuatan yang mendorong individu untuk bertindak dengan cara tertentu guna mencapai
tujuan tertentu (Robbins et al., 2018). Motivasi ini merupakan dorongan yang berasal dati
dalam diri individu, yang memungkinkan mereka untuk terlibat dalam suatu kegiatan atau
pekerjaan dengan penuh energi dan komitmen. Dalam konteks dunia ketja, motivasi yang
tinggi sangat penting untuk mendorong karyawan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan adanya motivasi yang tepat, karyawan dapat lebih
bersemangat dalam melaksanakan tugas, memecahkan masalah, serta berkontribusi pada

pencapaian target yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau lembaga (Robbins et al., 2018).

Menurut Herzberg dalam teori dua faktornya, terdapat dua kategori faktor yang
memengaruhi motivasi kerja, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik
merujuk pada dorongan yang datang dari dalam diri individu itu sendiri, yang berhubungan
dengan kepuasan pribadi yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri. Faktor-faktor intrinsik ini
meliputi pencapaian, pengakuan atas prestasi, tanggung jawab yang diberikan, serta
kesempatan untuk berkembang dan berkreasi dalam pekerjaan. Ketika karyawan merasa
pekerjaannya memberikan tantangan dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
mercka, mereka akan merasa termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik lebih berkaitan dengan kepuasan emosional dan

psikologis yang diperoleh dari pekerjaan yang dilakukan (Herzberg, 2019).

Di sisi lain, motivasi ekstrinsik berkaitan dengan faktor eksternal yang berasal dari
luar diri individu, seperti imbalan finansial, promosi, dan kondisi ketja yang baik. Faktorfaktor
ini berfungsi sebagai penguat yang dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Misalnya,
pemberian gaji yang layak, bonus, fasilitas yang mendukung kenyamanan bekerja, serta

pengakuan dari atasan, dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras dan lebih
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produktif. Meskipun faktor-faktor eksternal ini dapat memengaruhi motivasi karyawan,
Herzberg berpendapat bahwa mereka lebih cenderung untuk mengurangi ketidakpuasan
ketimbang meningkatkan kepuasan kerja (Herzberg, 2003). Dengan kata lain, motivasi
ekstrinsik dapat mendorong karyawan untuk tetap bekerja dengan baik, namun tidak dapat
sepenuhnya menciptakan kepuasan kerja yang mendalam seperti yang ditawarkan oleh

motivasi intrinsik.

Bagi organisasi seperti BMT NU Banyuputih, penting untuk memahami bagaimana
kedua faktor motivasi ini bekerja agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
mendukung kinerja karyawan. Motivasi intrinsik dapat ditingkatkan dengan memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk berkembang dan berkontribusi lebih banyak dalam
pengambilan keputusan atau proyek-proyek penting. Sementara itu, motivasi ekstrinsik dapat
ditingkatkan dengan memberikan insentif yang menarik dan penghargaan yang layak atas
pencapaian yang telah diraih. Dalam hal ini, BMT NU Banyuputih sebagai lembaga keuangan
mikro berbasis syariah perlu menciptakan keseimbangan antara kedua faktor motivasi ini
untuk memastikan bahwa karyawan dapat bekerja dengan semangat yang tinggi dan

memberikan kinerja terbaik.

Kinerja karyawan yang optimal tidak hanya bergantung pada pemberian insentif atau
penghargaan, tetapi juga pada penciptaan lingkungan kerja yang mendukung serta
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik
karyawan. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik dalam pengelolaan motivasi di tempat
kerja akan sangat memengaruhi tingkat kinerja dan produktivitas organisasi secara
keseluruhan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di
BMT NU Banyuputih. Menurut (Sugiyono, 2016), penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang berfokus pada pemahaman fenomena sosial yang terjadi secara mendalam dan holistik
melalui pengumpulan data yang tidak bersifat numerik. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yakni wawancara

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.
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Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi secara langsung dari
informan yang relevan, yaitu karyawan BMT NU Banyuputih, manajer, dan pengawas.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh perspektif pribadi dan pengalaman mereka
terkait dengan motivasi kerja dan pengaruhnya terhadap kinerja yang dihasilkan. Selain itu,
observasi partisipatif dilakukan dengan cara peneliti terlibat langsung dalam aktivitas yang
berlangsung di lingkungan kerja BMT NU Banyuputih. Melalui observasi ini, peneliti dapat
mengamati interaksi antara karyawan dan lingkungan kerjanya, serta bagaimana aspek
motivasi dapat berperan dalam meningkatkan kinerja mereka. Dokumentasi juga digunakan
sebagai sumber data tambahan, untuk memperoleh informasi yang lebih objektif terkait
dengan kebijakan internal dan rekam jejak kinerja karyawan yang tercatat dalam laporan dan

dokumen resmi lembaga.

Untuk menganalisis data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. (Sugiyono, 2015) menjelaskan bahwa analisis data dalam penelitian
kualitatif melibatkan tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan seleksi, pemfokusan, dan
penyusunan data yang relevan untuk memudahkan analisis. Data yang sudah direduksi
kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau tabel yang menggambarkan temuan-temuan
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya, penarikan
kesimpulan dilakukan dengan cara memeriksa pola-pola yang muncul dari data yang ada,
untuk menarik pemahaman yang komprehensif mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja

karyawan di BMT NU Banyuputih.
HASIL DAN PEMBAHASAN Motivasi Intrinsik dan Kinerja Karyawan

Faktor motivasi intrinsik, yang berasal dari dalam diri individu, ditemukan sebagai
pendorong utama bagi kinerja karyawan. Penghargaan terhadap prestasi merupakan salah
satu aspek motivasi intrinsik yang paling banyak disebutkan oleh para informan. Penghargaan
ini tidak hanya berupa pengakuan verbal, tetapi juga dalam bentuk penghargaan formal yang
diberikan oleh manajemen BMT NU Banyuputih. Beberapa karyawan mengungkapkan
bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik ketika prestasi mereka
diakui oleh atasan dan rekan kerja. Ini menunjukkan bahwa penghargaan terhadap pencapaian
pribadi memberikan dorongan emosional yang kuat bagi karyawan untuk meningkatkan

kinerja mereka.
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Penelitian ini sejalan dengan teori motivasi Herzberg yang menyatakan bahwa faktor
motivasi intrinsik seperti prestasi dan pengakuan adalah faktor yang dapat meningkatkan
kepuasan dan kinerja kerja. Menurut Herzberg, motivasi intrinsik ini berhubungan dengan
pencapaian pribadi yang dapat membawa rasa puas, yang pada gilirannya mendorong individu
untuk bekerja lebih baik. Temuan ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Aini & Nurhayati, 2020), yang menyatakan bahwa pengakuan terhadap prestasi dapat

meningkatkan motivasi kerja karyawan di lembaga keuangan mikro.

Selain itu, faktor motivasi intrinsik lainnya yang ditemukan adalah rasa tanggung
jawab terhadap pekerjaan. Beberapa karyawan merasa memiliki kewajiban untuk memberikan
kontribusi terbaik bagi kemajuan lembaga karena mereka merasa bagian dari suatu tim yang
memiliki tujuan bersama. Hal ini mencerminkan pemikiran McClelland yang menekankan
pentingnya kebutuhan akan pencapaian dan afiliasi sosial dalam memotivasi individu untuk

bekerja dengan baik.
Motivasi Ekstrinsik dan Kinerja Karyawan

Motivasi ekstrinsik, yang berasal dari faktor luar diri individu, juga memainkan peran
signifikan dalam memengaruhi kinerja karyawan. Insentif finansial, seperti bonus dan
tunjangan kinerja, merupakan salah satu bentuk motivasi ekstrinsik yang paling efektif dalam
meningkatkan kinerja di BMT NU Banyuputih. Para informan mengungkapkan bahwa
insentif finansial yang diberikan secara berkala dapat mendorong mereka untuk mencapai
target yang telah ditetapkan oleh manajemen. Faktor ini menunjukkan bahwa meskipun
motivasi intrinsik berperan penting, insentif finansial sebagai bentuk motivasi ekstrinsik juga

memberikan dorongan yang kuat untuk meningkatkan kinerja kerja.

Penelitian ini konsisten dengan pendapat Robbins yang menyatakan bahwa insentif
finansial merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan motivasi karyawan,
khususnya dalam konteks lembaga yang mengutamakan pencapaian target kinerja (Robbins
et al,, 2018). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mardiana ditemukan bahwa insentif
finansial memiliki korelasi positif dengan kinerja karyawan di lembaga keuangan mikro
syariah. Oleh karena itu, insentif ini terbukti menjadi faktor penting dalam meningkatkan
produktivitas karyawan, khususnya di lembaga yang berfokus pada pencapaian target kinerja

seperti BMT NU Banyuputih.
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Selain insentif finansial, fasilitas yang mendukung kenyamanan kerja, seperti ruang
kerja yang kondusif dan fasilitas kesehatan, juga ditemukan sebagai faktor motivasi ekstrinsik
yang memengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang merasa diperhatikan oleh perusahaan

melalui fasilitas yang memadai cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik.

Fasilitas yang baik memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan lebih fokus dan efisien,

yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja secara keseluruhan.
Hubungan Antara Motivasi dan Kinerja Karyawan

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara motivasi
kerja dan kinerja karyawan di BMT NU Banyuputih. Para karyawan yang memiliki motivasi
ketja yang tinggi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, menunjukkan kinerja yang lebih baik
dalam pekerjaan mereka. Motivasi yang tinggi mendorong mereka untuk bekerja lebih keras,

berinovasi, dan memenubhi target yang telah ditetapkan oleh lembaga.

Penelitian ini mendukung teori Vroom tentang ekspektansi, yang menyatakan bahwa
karyawan akan berusaha untuk mencapai tujuan tertentu jika mereka percaya bahwa usaha
yang mereka lakukan akan menghasilkan hasil yang diinginkan (Vroom, 1964). Dalam
konteks BMT NU Banyuputih, karyawan yang merasa bahwa usaha mereka untuk mencapai
target kinerja akan dihargai dengan insentif finansial dan pengakuan pribadi akan lebih
termotivasi untuk bekerja dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi motivasi

intrinsik dan ekstrinsik dapat menghasilkan peningkatan kinerja yang signifikan.
Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Temuan dalam penelitian ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang dilakukan di lembaga keuangan mikro syariah. Sebagai contoh, penelitian oleh (Fitriani,
2020) menunjukkan bahwa motivasi kerja yang tinggi berhubungan erat dengan kinerja yang
lebih baik pada karyawan di lembaga keuangan mikro syariah. Penelitian lain oleh (Zahra,
2024) juga menemukan bahwa pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sangat

signifikan, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja, baik
intrinsik maupun ekstrinsik, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di

BMT NU Banyuputih. Faktor-faktor motivasi seperti penghargaan atas prestasi, insentif
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finansial, dan fasilitas kerja yang memadai terbukti dapat mendorong peningkatan kinerja
karyawan.
KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa motivasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan di BM'T NU Banyuputih. Karyawan yang memiliki tingkat motivasi
tingei cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang
kurang termotivasi. Motivasi intrinsik, seperti penghargaan terhadap pencapaian dan
pengakuan, terbukti menjadi pendorong utama kinerja yang optimal. D1 sisi lain, motivasi
ekstrinsik, seperti pemberian insentif finansial dan tunjangan, juga memainkan peran penting

dalam meningkatkan semangat kerja karyawan.

Oleh karena itu, upaya peningkatan kinerja karyawan dapat dilakukan melalui
pendekatan yang holistik dan seimbang antara kedua jenis motivasi tersebut. Manajemen
BMT NU Banyuputih disarankan untuk terus menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, memberikan penghargaan yang adil, serta menyediakan insentif yang relevan
sesuai dengan kebutuhan karyawan. Selain itu, pengelolaan motivasi yang berkelanjutan akan
membantu lembaga dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Temuan ini
mendukung penelitian sebelumnya dalam konteks keuangan mikro syariah, menegaskan

pentingnya peran motivasi dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja karyawan.
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